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1.1 Latar Belakang

Air adalah material yang selalu dilestarikan, dilindungi, difiltrasi dan digunakan kembali.
Namun, air juga adalah elemen yang berdampak negatif ketika berjumlah besar. Contohnya
adalah isu kenaikan level air laut dan kemungkinan terjadinya banjir. Karena prioritas
pendekatan secara ramah lingkungan menjadi lebih umum, air menjadi fokus diskusi sebagai
elemen penting dalam arsitektur dan perancangan kota (Ryan, 2010). Air pada dasarnya adalah
hasil dari curah hujan (Watson & Adams, 2010). Air ini akan menguap dari sungai, danau, dan
laut. Kemudian di dalam awan terbentuklah hujan dan salju yang jatuh kembali ke permukaan
bumi. Hal ini disebut sebagai siklus alami air.

Di dalam isu pengembangan berkelanjutan, pengertian mengenai bagaimana siklus air ini
dapat membantu memperkuat desain yang ramah lingkungan. Contohnya seperti pengelolaan
air hujan, yang ketika disimpan dapat digunakan kembali sebagai penyiram tanaman, pendingin
ruangan, ataupun sumber air bersih jika memiliki filtrasi yang dibutuhkan. Aksi manusia secara
general memberikan efek negatif untuk siklus air dan sistemnya. Oleh karena pengembangan
besar-besaran tanpa memikirkan penyimpanan air hujan, banjir menjadi salah satu musibah
yang paling umum dijumpai di daerah perkotaan.

Umumnya banjir itu sendiri terjadi oleh karena terlalu banyaknya penggunaan permukaan
kedap air (impervious surface) pada infrastruktur perkotaan dan juga dasar pembangunan
massal. Jalan raya menggunakan aspal, beton digunakan sebagai dasar dan pondasi bangunan.
Semakin besar persentase permukaan kedap air, semakin tinggi volume air yang tidak diserap
oleh tanah dan tanaman di sekitarnya.

Namun perkembangan di dalam kota akan selalu berjalan. Tidak mungkin penggunaan
permukaan kedap air tersebut tiba-tiba tidak digunakan. Karena di dalam kesibukan kota,
kebutuhan-kebutuhan bangunan dna infrastruktur baru akan selalu ada. Sehingga apa yang
perlu dilakukan ketika pengembangan di dalam kota tidak dapat berkurang, sedangkan volume
air yang menggenang akan selalu naik?

Salah satu upaya dalam skala perkotaan untuk menghindari banjir adalah menggunakan
ruang publik. Ruang publik secara umum memiliki potensi oleh karena umumnya berwujud
plaza atau taman. Karena sifatnya sebagai ruang terbuka, ruang publik memiliki beragam fitur

alami di dalamnya. Salah satu cara paling efektif untuk memperbaiki natur alam itu sendiri



adalah dengan mempelajari dan menggunakan fitur alam itu sendiri. Taman memiliki fitur alam
yang dapat membantu manajemen air dalam jumlah besar dengan lebih efektif. Contohnya
adalah penyerapain air yang dapat dilakukan oleh pohon. Atau transportasi air eksesif ke
danauh atau kolam buatan yang menyimpan air berlebihan sementara.

Lalu bagaimana dengan plaza atau lapangan olahraga publik? Plaza atau lapangan
membutuhkan permukaan kedap air agar keras dan tidak becek. Namun ternyata ada beberapa
lokasi yang menggunakan lapangan tersebut untuk menampun air hujan sementara. Contohnya
Water Square Benthemplein di Rotterdam yang menggunakan skate park dan lapangan basket
dan voli sebagai penampung sementara. Terdapat juga penyimpanan air menggunakan atap
hijau yang akan menyerap air tersebut menggunakan tanaman di atas atap, yang kemudian
dialirkan ke lantai dasar atau basemen yang memiliki fitur air seperti kolam, sungai, atau danau.
Beberapa kota juga menggunakan waduk di bawah tanah sebagai ruang penyimpanan air
sementara, yang kemudian disalurkan ke tanaman di sekitarnya yang dapat perlahan-lahan
menyerap air tersebut. Menurut Silva & Costa (2016), terdapat berbagai adaptasi banjir yang
dilakukan di berbagai penjuru dunia menggunakan ruang publik yang dapat dipelajari.

Mempelajari bagaimana ruang publik di seluruh penjuru dunia dapat menggunakan ruang
publik untuk beradaptasi terhadap bencana tersebut menjadi relevan oleh karena masih banyak
perkotaan yang mengalami bencana banjir oleh karena permasalahan perkembangan eksesif.

Studi kasus yang terjadi baru-baru ini adalah terjadinya banjir di Jakarta pada awal tahun 2020.

“Total pengungsi di wilayah Jabodetabek dan Kabupaten Lebak sejumlah 92.261 jiwa. 60 korban
meninggal dunia dan dua orang hilang. Laporan disusun menurut rekapitulasi data Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) per tanggal 4 Januari 2020 pukul 18:00 WIB.).” (BBC, 2020)

Kota Jakarta dan banjir bukanlah hal yang tidak asing lagi. Dari tahun ke tahun, Jakarta
selalu mengalami musibah tersebut. Menurut Rujak Center for Urban Studies [RCUS] (2011),
hal-hal yang membuat Jakarta rawan banjir adalah:

e 40 persen dari luas Jakarta (661 km2) merupakan dataran rendah yang sekitar 1 sampai

1.5 m di bawah muka air laut pasang.

e Pada saat air laut pasang, air sungai akan terhambat masuk ke laut dan mengenangi

sebagian permukaan dataran yang lebih rendah.

e Daerah tangkapan hujan yang mempengaruhi Jakarta meliputi Jabodetabek seluas 850

km2, dengan curah hujan tahunan rata-rata 2.126 mm hingga 3.910 mm



Banjir bukanlah hanyalah satu-satunya permasalahan besar di Jakarta. Jakarta juga
memiliki kekurangan ruang publik. Khususnya ruang publik yang juga dapat digunakan
sebagai Ruang Terbuka Hijau seperti taman. Hanya 14.9 persen dari Jakarta merupakan Ruang
Terbuka Hijau. Sebuah kota yang memiliki zonasi yang efektif membutuhkan minimal 30
persen area taman dibandingkan dengan luasan total kota tersebut. Jakarta tidak hanya dipenuhi
oleh bangunan-bangunan komersial dan perkantoran, melainkan pengembangan liar oleh
perumahan-perumahan ilegal di sekitar bangunan-bangunan besar tersebut.

Oleh karena kekurangan ruang publik, warga Jakarta menggunakan pusat perbelanjaan,
yang sebenarnya bukan ruang publik tetapi ruang komersial, menjadi ruang untuk bertemu
dengan teman, rekan kerja, dan lain-lain. Salah satu alasan mengapa orang Jakarta memilih
untuk bertemu di ruangan ini adalah keberadaan air conditioner (AC). Oleh karena suhu udara
di Jakarta semakin lama semakin panas, warga lebih memilih untuk bertemu dengan orang lain

di ruangan indoor.

“The popularity of retail centers may also stem from the fact that Jakartans do not have many alternatives
for spend their leisure time, since the capital still struggles to meet the required 30 percent of green spaces.”

(The Jakarta Post, 2020)

Ruang publik yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah tempat yang secara umum
terbuka dan dapat diakses oleh semua orang. Pusat perbelanjaan tidak dapat diakses 24 jam.
Padahal ruang publik telah menjadi aspek penting dari kota dan budaya urban. Ruang ini
memberikan kesempatan untuk berkumpul, bersosialisasi, rekreasi, festival, serta protes dan
demonstrasi. Sebagai taman dan plaza, ruang terbuka perkotaan memberikan kelegaan dari
distrik perkotaan yang padat dan kehidupan sehari-hari yang serba cepat. (Hou, 2010).

Oleh karena kedua permasalahan besar tersebut yang terjadi di Jakarta, yaitu permasalahan
mengenai banjir dan kekurangan ruang publik, memiliki potensi untuk dihubungkan dan
dipelajari dengan seksama. Karena kedua permasalahan ini berasal dari perkembangan kota
yang tidak terkendali. Penelitian ini bertujuan untuk mencari solusi alternatif yang dapat
memecahkan kedua permasalahan tersebut. Khususnya oleh karena adanya isu kenaikan
ketinggian air laut dan juga suhu global yang menghantui masa depan dalam skala perkotaan.
Perlu dipelajari mengenai bagaimana air dapat digunakan sebagai elemen arsitektur, baik
sebagai fitur dan fungsi, yang menunjang ruang publik di kota seperti Jakarta. Untuk

mempelajari lebih mendalam, ruang publik yang didalami adalah ruang rekreasi publik.



1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah ditulis, isu utama yang diambil untuk penelitian ini adalah

penggunaan ruang publik untuk digunakan sebagai strategi adaptasi banjir. Sehingga dibuat

pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Bagaimana ruang publik perlu dirancang dan berperan untuk beradaptasi terhadap
bencana banjir?

2. Apakah sebuah ruang publik dapat berganti fungsi dengan kehadiran air hujan yang
meluap?

3. Apakah dengan dibangunnya ruang rekreasi publik di Jakarta, ruang tersebut dapat
menjadi penunjang kegiatan dan/atau komunitas baru yang belum ada di kota tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis, tujuan penelitian ini adalah:
1k Mengetahui peran ruang publik sebagai rancangan adaptasi banjir.
2 Mencari solusi alternatif terhadap banjir di sebuah kota yang sekaligus juga memiliki
kekurangan penggunaan ruang publik yang inovatif.
) Merancang sebuah ruang rekreasi publik yang dapat dijadikan sebagai node baru di

dalam ruang kota.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat untuk mencari menjadi panduan atas perancangan
arsitektur menggunakan manajemen air dari curah hujan dan fitur air pada lokasi perancangan
seperti sungai atau danau. Solusi alternatif banjir yang sering melanda Jakarta dari tahun ke
tahun dicari melalui penelitian ini. Sekaligus mencari aktivator kegiatan baru menggunakan
ruang terbuka di Jakarta yang jarang dilakukan oleh karena suhu dan iklim tropis yang
membuat warga jarang memiliki keinginan untuk berkegiatan di luar. Sehingga dicari juga
bagaimana sistem pendinginan alami menggunakan fitur air tanpa terlalu bergantung ke

pendingin buatan seperti air conditioner yang juga perlahan-lahan merusak lingkungan.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan pemahaman secara efektif mengenai penelitian dan riset yang akan

dilakukan, maka digunakan sistematika penulisan sebagai berikut :



BAB | : PENDAHULUAN
Bab satu berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

BAB Il : KAJIAN TEORI

Bab dua menjelaskan kajian teori mengenai ruang publik, kriteria ruang publik yang efektif,
teori mengenai ruang rekreasi publik dan program ruang di dalamnya, dan strategi adaptasi
banjir menggunakan ruang publik. Kesimpulan dari studi tersebut akan digunakan sebagai
kriteria dan parameter dalam analisis tapak yang dilakukan di Bab Il1l. Kemudian dilakukan
empat studi preseden yang berhubungan dengan kajian teori tersebut. Dua preseden (Water
Square Benthemplein dan Potsdamer Platz) dipelajari menggunakan kajian teori, sedangkan
dua preseden lainnya (Bill R. Foster and Family Recreation Center dan Nuremberg Prisma)
dipelajari sebagai tambahan teori untuk melakukan perancangan pada Bab I1I.

BAB Ill : PROSES PENELITIAN

Bab ketiga menjelaskan tentang studi tapak menggunakan kriteria dan parameter yang didapat
dari studi kajian teori pada Bab Il. Pertama akan dipilih dua alternatif tapak yang kemudian
dipilih satu yang lebih kompatibel dengan kriteria pada kajian teori. Kemudian dari masing-
masing kriteria dan parameter tersebut dipelajari pada tapak dan dibuat kesimpulan.

Kesimpulan ini digunakan sebagai dasar solusi desain yang akan dibahas di dalam Bab IV.

BAB 1V : PERANCANGAN
Bab keempat menjelaskan solusi desain yang didapat sebagai kesimpulan dari Bab IlI.

Kemudian dibuat konsep desain yang dimulai dari makro hingga mikro.

BAB V : KESIMPULAN

Bab kelima berisi mengenai kesimpulan perancangan, dan jawaban dari rumusan masalah.
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